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Abstrak.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  dan  menganalisis  penerapan
model  pembelajaran  Learning  Cycle  5E  terhadap  kemampuan  berpikir  kritissiswa
sekolah dasar pada mata pelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan
adalah  kuasi  eksperimen  dengan  desain  penelitian  non  equivalent  control  group
design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik  simple random
sampling.  Sampel  yang  terpilih  adalah  kelas  IVA  sebagai  kelas  eksperimen  yang
mendapat  perlakuan dengan menggunakan model  pembelajaran  Learning Cycle  5E
dan kelas IV C sebagai kelas kontrol yang mendapatkan model pembelajaran Learning
Cycle 3E. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E lebih baik daripada siswa yang
menggunakan model pembelajaran  Learning Cycle 3E.  Hal  ini  menunjukkan bahwa
model pembelajaran  Learning Cycle 5E  dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa.
Kata kunci: learning cycle 5E, berpikir kritis, mata pelajaran matematika
Abstract.  This study aims to determine and analyze the application of 5E learning
cycle learning model to student’s critical thunking skills in mathematics subjects.The
research  method  used  was  quasi-experimental  with  nonequivalent  control  group
design.  Sampling  is  done  using  simple  random  sampling  technique.  The  sample
chosen was class IV A as the experimental class which received treatment using the
Learning Cycle 5E and class IV C learning models as the control class that received the
Learning Cycle 3E learning model. Based on the results obtained that student’s critical
thinking ability using the learning cycle 5E model is better than students who use the
3E learning cycle  learning  model.  This  shows that  the  Learning  Cycle  5e learning
model can develope students' critical thinking skills.
Keywords: learning cycle 5E, critical thinking, mathematics subjects
PENDAHULUAN
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau
memanusiakan  manusia,  pendidikan  sangat  strategis  untuk  mencerdaskan
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kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara
menyeluruh. Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman
belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga
siswa  memperoleh  kompetensi  tentang  bahan  matematika  yang
dipelajari.Kemampuan  berpikir  kritis  dapat  dikembangkan  melalui
pembelajaran matematika di sekolah atau pun perguruan  tinggi, yang menitik
beratkan  pada  sistem,  struktur,  konsep,  prinsip,  serta  kaitan  yang  ketat
antara  suatu   unsur  dan  unsur  lainnya  (Maulana,  2008).Learning  Cycle
merupakan  rangkaian  tahap-tahap  kegiatan  yang  diorganisasi  sedemikian
rupa  sehingga  pembelajar  dapat  menguasai  kompetensi-kompetensi  yang
harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperanan aktif (Fajaroh dan
Dasna, 2007).
Semua cabang matematika yang diajarkan di  sekolah dasar,  geometri
merupakan materi  yang paling sulit  dipahami siswa, selain materi  pecahan
dan operasinya (Pranata,  2007).Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa
masih  banyak  ditemui  penguasaan  geometri  siswa  baik  di  SD  maupun  di
sekolah menengah yang disebabkan karena kesulitan siswa dalam memahami
konsep/prinsip  geometri  dan pemahaman konsep yang masih  mengandung
miskonsepsi.Kebanyakan dari siswa memandang pelajaran matematika adalah
pelajaran yang sulit.Materi pengukuran sudut ternyata pada sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam menggunakan alat ukur seperti penggaris
dan busur derajat,  contohnya dalam hal menghitung sebagian siswa selalu
tidak  tepat  atau  tidak  teliti  dalam mengukur  sudut,  dari  pernyataan  yang
dikemukakan tersebut bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.
Berdasakan  penelitian  yang dilakukan  olehI  Gusti  Ayu  (2014)  dengan
judul Implementasi  model pembelajaran  learning cycle  untuk meningkatkan
hasil  belajar  matematika siswa kelas IV mengungkapkan bahwa hasil  yang
didapat dari penelitian ini yaitu siswa memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna melalui keterlibatan siswa dalam memecahkan permasalahan,
sehingga  akan  berpengaruh  dalam  peningkatan  hasil  belajar  siswa.
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut,  ada   beberapa  permasalahan  yang
ditemukan  yaitu  materi  pelajaran  matematika  kurang  dikaitkan  dengan
masalah-masalah  nyata,  begitu  siswa  masuk  kelas,  guru  langsung
memberikan  materi  dalam  proses  pembelajaran  atau  guru  langsung
memberikan  tugas  kepada  siswa  untuk  dikerjakan  sebagai  latihan  tanpa
mengaitkan  materi  yang  sedang  dipelajari  dengan  penerapannya  di  dunia
nyata  atau  di  kehidupan  sehari-hari  siswa.  Siswa  cenderung  pasif  dalam
mengikuti  pembelajaran  matematika  sehingga  usaha  untuk  menemukan
sendiri pemecahan suatu masalah menjadi kurang. Guru kurang memberikan
suatu  permasalahan  yang  harus  dipecahkan  oleh  siswa  dalam  proses
pembelajaran matematika.
Berdasarkan  pemaparan  sebelumnya  masih  ditemukan  beberapa
kekurangan  yaitu  pembelajaran  matematika  yang  masih  di  dominasi  oleh
guru,  siswa  kurang  terlibat  atau  kurang  diberi  kesempatan  dalam
menyampaikan  pendapatnya.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat  model  learning
cycle 5E dengan siswa yang mendapat pembelajaran learning cycle 3E. Hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  sebagai  landasan  teori  untuk
penelitian-penelitian  selanjutnya,  selain  itu  penelitian  ini  diharapkan  dapat
menjadi sebuah ide lain dalam penggunaan model pembelajaran khususnya
dalam matapelajaran matematika.
142
Primary:    Vol. 11, No. 02 (Juli-Desember) 2019
Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar
p-ISSN: 2086-1362, e-ISSN: 2623-2685. – 
Running title is about five words
METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah kuasi  eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV SD Negeri Unyur. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan melalui
simple  random  sampling.  Cara  demikian  dilakukan  bila  anggota  populasi
dianggap homogen. Hal ini dikarenakan bahwa kelas IV di SD Negeri Unyur
memiliki  3  kelas  yang  terdiri  dari  kelas  IV  A,  IV  B,  dan  IV  C.  Peneliti
mengambil sampel secara acak dengan guru kelas IV. Sampel untuk penelitian
kelas eksperimen adalah siswa kelas IV A, sedangkan sampel untuk penelitian
kelas  kontrol  adalah  siswa  kelas  IV  C.Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  tes  dan  nontes  (Observasi  dan
Dokumentasi).  Analisis  data  yang  dilakukan  yaitu  dengan  menggunakan  2
teknik analisis data, yaitu statistic deskriptif dan statistic inferensial.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  Penelitianyang  diperoleh  dari  analisis  statistik  deskriptif  masing-
masing kelas terdapat pada tabel 4.1 dibawah ini.
Tabel 1.Statistik Deskriptif Data Pretes dan Postes
Data
Eksperimen Kontrol
Pretes Postes Pretes Postes
Skor Ideal 30 30 30 30
Mean 12,75 19,47 12 16,34
Standar Deviasi 3,32 3,89 3,6 4,4
Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis data  pretes kelas eksperimen
dan kontrol menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritisnya masih rendah.
Pada  kelas  eksperimen  diperoleh  skor  rata-rata  12,75  termasuk  dalam
kategori  kurang.  Pada  kelas  kontrol  diperoleh  skor  rata-rata  12  termasuk
dalam  kategori  kurang.  Sementara  itu,  hasil  analisis  data  postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 19,47 termasuk pada
kategori baik. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 16,34
termasuk pada kategori cukup. Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan
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Diagram 1. Rata-rata Skor Pretes dan Postes
Hasil  perhitungan uji  normalitas  data  pretes dan  postes kemampuan
berpikir kritis dari masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2.Uji Normalitas Data Pretes dan Postes









Berdasarkan  hasil  analisis  di atas  diperoleh  χ2hitung untuk  setiap  data
kurang dari χ2tabel dengan dk = 5 dan α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.
Setelah uji normalitas, uji prasyarat berikutnya yaitu uji homogenitas.
Uji homogenitas digunakan untuk menganalisis suatu data terkait apakah data
tersebut berasal dari populasi yang variansinya sama (homogen) atau tidak.
Data yang diuji homogenitasnya dalam penelitian ini meliputi data pretes dan
postes.  Uji  yang  digunakan  yaitu  uji-F  dengan  membandingkan  varians
terbesar dan varians terkecil. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat
dalam tabel 3.
Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pretes dan Postes
Statistik Pretes Postes
Fhitung 1,21 1,29
dk pembilang 31 31
dk penyebut 31 31
Ftabel 1,82 1,82
Berdasarkan pada tabel diatas, diperoleh data  pretes dan  postes Fhitung
lebih  kecil  dari Ftabel yaitu  1,21  <  1,82  untuk  data  pretes  sedangkan
1,29 < 1,82 untuk data postes. Maka diperoleh bahwa data pretes dan postes
kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  berasal  dari  variansi  yang  sama
(homogen).
Analisis  yang  dilakukan  untuk  menguji  hipotesis  yang  sudah  dibuat
yaitu uji  perbedaan dua rata-rata.  Data  pretes dianalisis  untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang siginfikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberikan perlakuan.
H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara yang
mendapat  model  learning  cycle  5E dengan  yang  mendapat  model
pembelajaran learning cycle 3E.
Ha:Terdapat  perbedaan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa  antara  yang
mendapat  model  learning  cycle  5Edengan  yang  mendapat  model
pembelajaran learning cycle 3E.
Uji perbedaan dua rata-rata yang digunakan yaitu uji-t dua pihak. Hasil
uji-t dua pihak pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel 4 dibawah ini.
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Tabel 4.Hasil Uji-t Dua Pihak Pretes
thitung ttabel α Kesimpulan
0,86 1,99 0,05 H0 Diterima
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai  thitung< ttabel yaitu 0,86
< 1,99 dan taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima
yang berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
mendapat model pembelajaran learning cycle 5E dengan siswa yang mendapat
model learning cycle 3E. Sehingga diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal  berpikir  kritis  siswa baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol.
Uji perbedaan dua rata-rata yang digunakan uji-t satu pihak yaitu pihak
kanan.  Uji  ini  dilakukan  untuk  pembuktian  dari  hipotesis  1  yaitu  untuk
mengetahui  apakah  terdapat  perbedaan  kemampuan  berpikir  kritis  siswa
antara yang mendapat model learning cycle 5E dengan yang mendapat model
pembelajaran learning cycle 3E.
H0 : Kemampuan berpikir kritis siswa yang menerapkan model pembelajaran
learning cycle  5E  tidak lebih baik dari  pada siswa yang menggunakan
model pembelajaran learning cycle 3E.
Ha: Kemampuan berpikir kritis siswa yang menerapkan model pembelajaran
learning cycle  5E lebih  baik daripada siswa yang menggunakan model
pembelajaran learning cycle 3E.
Hasil uji t pihak kanan postes dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji-t Pihak Kanan Postes
thitung ttabel α Kesimpulan
3,00 1,67 0,05 H0 Ditolak
Pada tabel diatas diperoleh thitung> ttabel yaitu 3,00 > 1,67. Karena thitung
berada  di  daerah  penolakan  H0  maka  Ha diterima sehingga  didapat  bahwa
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang
mendapat model pembelajaran  learning cycle 5E dengan siswa kelas kontrol
yang mendapat model pembelajaran learning cycle 3E.
Pada kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model
pembelajaran  learning  cycle  5E karena  model  ini  merupakan  model
pembelajaran yang berpusat  pada siswa,  siswa yang berperan aktif  dalam
pembelajaran.  Sesuai  dengan  yang  dikemukakan  oleh  (Haribhai  &
Dhirenkumar,  2012)  learning cycle  5E memiliki  kegiatan  yang memberikan
dasar untuk observasi, pengumpulan data, analisis tentang kegiatan, peristiwa
dan fenomena. Model learning cycle pada awalnya memiliki 3 tahapan belajar,
diantaranya yaitu eksplorasi, pengenalan konsep, dan penerapan konsep. Tiga
siklus  tersebut  saat  ini  dikembangkan  menjadi  lima  tahap,  diantaranya:
Engagement,  Exploration,  Explanation,  Elaboration,  dan  Evaluation. Berikut
uraian langkah pembelajaran learning cycle 5E.
a. Tahap 1 Pembangkit Minat (Engagement)
Fase  ini  bertujuan  mempersiapkan  diri  siswa  agar  terkondisi  dalam
menempuh  fase  berikutnya,  mendapat  perhatian  siswa,  mendorong
kemampuan berpikir serta membantu pebelajar mengakses pengetahuan awal
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yang telah dimilikinya. Fase ini dilakukan dengan cara kegiatantan ya jawab
atau  demonstrasi  oleh  guru  yang  mengeksplorasi  pengetahuan  awal,
pengalaman  dan  ide-ide  siswa,  serta  untuk  mengetahui  kemungkinan
terjadinya  miskonsepsi  pada  pembelajaran  sebelumnya  (Suyatna,  2008).
Dalam  fase  engagement  iniminat  dan  keingintahuan  (curiosity)  pebelajar
tentang topic yang akan diajarkan berusaha dibangkitkan (Fajorah dan Dasna,
2007).
Pembelajaran  diawali  dengan  melakukan  persiapan.  Persiapan  yang
dilakukan mencakup mempersiapkan bahan dan alat  serta kebutuhan yang
diperlukan  dalam  pembelajaran.  Setelah  persiapan  terpenuhi,  maka  tahap
yang  kedua  berupa  pelaksanaan.  Adapun  materi  yang  disampaikan  pada
pembelajaranya itu tentang  pengukuran sudut.  Guru menyampaikan tujuan
dan  mempersiapkan  siswa.  Dalam  tahap  ini  guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran yang akan disampaikan agar siswa pun mengetahui kegiatan
pembelajaran  yang  akan  dilakukan  pada  hari  itu.  Menyampaikan  maksud
pembelajaran penting dilakukan karena siswa harus memahami dengan jelas
prosedur dan aturan dalam pembelajaran.
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menggali pengetahuan
awal siswa mengenai materi pembelajaran pengukuran sudut. Setelah itu guru
memotivasi  siswa  untuk  belajar  dengan  mengajukan  permasalahan  yang
dikaitkan  dengan  kehidupan  nyata  sehari-hari  siswa  seperti  memberikan
contoh  suatu  benda  yang  ada  di  dalam rumah  atau  di  dalam kelas  yang
membentuk  sebuah  sudut.  Guru  menyampaikan  materi  kepada  siswa
mengenai Pengukuran Sudut, guru tidak hanya menyampaikan materi secara
verbal  tetapi  juga menggunakan media yang dibuat oleh guru dan  media
yang ada di sekitar kita terkait dengan materi yang disampakan oleh guru
dengan  tujuan  membantu  siswa  agar  memahami  materi  yang  sedang
diajarkan dan media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu agar siswa
dapat  belajar  secara  optimal  dan  mampu  menjadikan  siswa  menjadi  aktif
dalam proses  belajar  dan tidak  merasa  bosan karena mereka tidak hanya
mendengarkan, menulis atau menghafal materi saja, melainkan mereka ikut
memberikan  contoh  macam-macam  sudut  yang  mereka  ketahui,  sehingga
mereka dapat mengetahui sendiri  bentuk dari macam-macam sudut seperti
apa.
b. Tahap 2 Eksplorasi
Pada tahap eksplorasi dibentuklah kelompok-kelompok siswa yang dibagi
menjadi 6 kelompok secara heterogen. Ketika guru membagi kelompok, siswa
merasa senang dengan pembelajaran yang berbeda dari biasanya, meskipun
mereka  awalnya  tidak  mau  dikelompokkan  dengan  anak  yang  sudah
ditentukan,  mereka  ingin  satu  kelompok  dengan  teman  dekatnya,  tetapi
setelah mereka diberikan penjelasan bahwa hal ini untuk melatih kekompakan
mereka dan juga agar mereka terbiasa belajar berkelompok dengan semua
teman  satu  kelasnya.  Kemudian  mereka  pun  paham  dan  mau  mengikuti
pembelajaran hari ini dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya.
c. Tahap 3 Penjelasan
Setelah  semua  kelompok  selesai  mengerjakan  LKS,  guru  meminta
perwakilan  masing-masing  kelompoknya  untuk  mempresentasikan  hasil
kerjanya kepada teman-teman kelasnya.  Setiap perwakilan kelompok maju
kedepan kelas siswa diberikan sebuah apresiasi berupa tepuk tangan meriah
dari  guru  dan  teman-teman  kelasnya.  Hal  ini  berguna  untuk  menambah
motivasi siswa untuk terus aktif dan terus mendapatkan nilai yang bagus atau
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selalu  berani  untuk  menjawab  dan  tidak  takut  salah  untuk  menjawab.
Kemudian, setiap jawaban yang benar diberi point 1 sebagai nilai kelompok
sehingga  nilai  total  kelompok  merupakan  penjumlahan  point  dari  para
anggotanya.  Hal  ini  dapat  memotivasi  siswa dalam setiap  kelompok untuk
lebih  berkonsentrasi  dan  belajar  lebih  serius  lagi  untuk  bisa  menjawab
pertanyaan  selanjutnya,  agar  nanti  kelompok  yang  belum  mendapatkan
kelompok terbaik akan terpacu untuk menjadi kelompok terbaik.
d. Tahap 4 Elaborasi
Siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal berupa soal pemecahan
masalah sebanyak 3 buah soal, agar siswa mampu memecahkan persoalan
dalam pertanyaan tersebut secara individu.
e. Tahap 5 Evaluasi
Tahap akhir diakhiri dengan diberikannya soal evaluasi siswa sebanyak 6
butir  soal,  agar  mengetahui  sejauh  mana  siswa  mengetahui  pengetahuan
akhirnya setelah diberikan pembelajaran.
Kemudian  di  kelas  kontrol  pun  sama,  saya  melakukan  pembelajaran,
setelah  pemberian  pretes di  kelas  control  selesai,  tahap  selanjutnya  yaitu
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
learning cycle 3E. Tahapannya hampir sama dengan  learning cycle 5Etetapi
pada  model  learning  cycle 3E  ini  tahapannya  lebih  sedikit  dibandingkan
dengan  learning  cycle  5E.  Tahap  Learning  Cycle  3E diantaranya  hanya
eksplorasi, pengenalan konsep, dan penerapan konsep.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa SD kelas IV dapat
dilihat  dari  nilaipretes dan  postes.  Data hasil  pretes yang sudah dianalisis,
diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 12,75 dan kelas control sebesar
12. Hal ini menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis yang dimiliki kelas
eksperimen dan kelas control tidak terdapat perbedaan yang signifikan atau
bisa  dikatakan  memiliki  kemampuan yang  sama.  Setelah  itu  pembelajaran
dilakukan  untuk  masing-masing  kelas,  yaitu  model  pembelajaran  Learning
Cycle 5E  pada kelas eksperimen dan model pembelajaran  Learning cycle 3E
untuk  kelas  kontrol.  Pembelajaran  pada  masing-masing  kelas  dilakukan
sebanyak dua pertemuan dengan materi yang sama yaitu pengukuran sudut
yang fokus pada jenis-jenis  sudut,  cara mengukur sudut dan menggambar
sudut.
Data  pos tes  didapat  setelah  pembelajaran tentang materi  pengkuran
sudut selesai, kemudian memperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar19,47
dan kelas control sebesar 16,34. Berdasarkan data hasil  postes yang sudah
dianalisis  diperoleh  bahwa rata-rata  kemampuan  berpikir  kritis  siswa kelas
eksperimen  lebih  baik  dari  siswa  kelas  kontrol.  Dari  skor  rata-rata  yang
diperoleh,  kategori  kemampuan  berpikir  kritis  kelas  eksperimen  termasuk
dalam kategori  baik  dan  kelas control termasuk dalam kategori cukup. Dari
uraian tersebut,  dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir  kritis  siswa
yang mendapat model pembelajaran  Learning Cycle 5E  dalam kategori baik,
lebih baik dari siswa yang mendapatkan model pembelajaran  Learning cycle
3E dalam kategori cukup.
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuasi eksperimen. Salah
satu  tujuan  penelitian  ini  yaitu  untuk  melihat  perbandingan  model
pembelajaran  Learning Cycle 5E  dengan model pembelajaran  Learning Cycle
3E.
Berdasarkan  hasil  analisis  dengan  menggunakan  statistic  inferensial
diperoleh data bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara
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siswa yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5Edengan siswa
yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle 3E. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang baik dari perlakuan yang diberikan.
Menurut penelitian yang dilakukan Nerru dan Nia (2018) menunjukkan
bahwa  peningkatan  kemampuan  komunikasi  matematis  siswa  yang
memperoleh model pembelajaran Learning cycle 5E lebih tinggi dibandingkan
dengan  siswa  yang  memperoleh  pembelajaran  konvensional,  dan  rata-rata
kemampuan  komunikasi  matematis  siswa  yang  memperoleh  model
pembelajaran  learning  cycle  5E melampaui  dari  nilai  kriteria  ketuntasan
minimal (KKM).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Pradnya, dkk menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok siswa
yang  diajarkan  dengan  model  pembelajaran  learning  cycle  5E berbantuan
mind  mapping dnegan  kelompok  siswa  yang  dibelajarkan  dengan  model
pembelajaran  konvensional.  Hal  ini  berarti  penerapan  model  pembelajaran
learning cycle 5E berbantuan mind mapping berpengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika.
Menurut  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Gustina,  dkk  (2013)
menunjukkan bahwa penerapan model learning cycle 5E berkolaborasi dengan
model pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan
hasil belajar matematika.
Pada penelitian  ini,  kemampuan  berpikir  kritis  siswa  tidak dilihat  dari
hasil akhirnya saja, tetapi juga dilihat peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa  setelah  mendapat  pembelajaran.  Hasil  uji  hipotesis  dengan  statistic
inferensial  menunjukkan  rata-rata  peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis
siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada siswa kelas kontrol. Kesimpulan
yang diperoleh  dari  uji  hipotesis  tersebut  yaitu,  kemampuan berpikir  kritis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran  Learning Cycle 5E  lebih baik
daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran Learning Cycle 3E.
KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka  dapat
diambil  kesimpulan  bahwa  terdapat  perbedaan  kemampuan  berpikir
kritis antara siswa yang mendapat model pembelajaran Learning Cycle
5E  dengan siswa yang mendapat model pembelajaran  Learning Cycle
3E, dan  kemampuan  berpikirkritis  siswa  yang  menerapkan  model
pembelajaran  Learning  Cycle  5E  lebih  baik  daripada  siswa  yang
mendapatkan model pembelajaran Learning Cycle 3E.
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